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ABSTRAK 

Dalam ranah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, hadis jika dilihat dari segi kualitas terbagi menjadi tiga 

jenis, yaitu s}ah}i>h}, h}asan, dan d}ai>f. Namun, apabila ditelaah dari sudut kuantitasnya dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yakni mutawa>tir dan ah}a>d. Hadis mutawa>tir adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh sejumlah rawi dengan kuantitas yang banyak dalam setiap tabaqah-nya, 

yang menurut nalar dan kebiasaan tidak mungkin bersekongkol untuk berdusta. Sedangkan 

hadis ah}a>d dikatakan sebagai hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat mutawa>tir. Pada 

umumnya, hadis lebih banyak yang memiliki berpredikat ah}a>d daripada muta>watir. Menurut 

mayoritas sarjana muslim, berita yang ditransimiskan secara mutawa>tir mempunyai 

pengetahuan pasti (ilm al-D{aru>ri>), sehingga otentisitasnya tidak dapat diganggu gugat lagi. 

G.H.A. Juynboll (1935-2010) merupakan salah satu sarjana barat dan pakar di bidang 

sejarah perkembangan awal hadis dari Universitas Leiden Belanda, yang mengkaji teori ini 

dalam beberapa penelitiannya. Dengan berbekal hal tersebut, maka penelitian ini akan 

mengungkap paling tidak dua pesoalan, yakni bagaimana pemikiran Juynboll tentang teori 

hadis mutawa>tir dan metode apa yang dipakai dalam menganalisisnya? 

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang didasarkan pada tiga 

karya Juynboll sebagai sumber primer, yaitu buku Muslim Tradition; Studies in Chronology, 
Provenance, and Authorship of Early H{adi>th, artikel (Re) Appraisal of Some Technical Term 
in H{adi>th Science dan buku Encyclopedia of Canonical H{adi>th. Ditambah dengan karyanya 

yang lain serta berbagai buku terkait tema yang dibahas sebagai sumber sekunder. Adapun 

metode yang digunakan adalah metode deskriptif, taksonomi, interpretatif, dan komparatif.  

Dari penelitian ini terungkap jawaban, yaitu Juynboll memandang bahwa ke-mutawa>tir-
an sebuah hadis bukanlah jaminan hadis tersebut otentik dari Nabi. Ini merupakan hasil 

penelitiannya dengan metode argumentum e-silentio pada hadis niya>h}a dan man kaz\aba 
dalam karyanya Muslim Tradition. Pendapatnya ini kemudian diperkuat dengan penelitian 

selanjutnya dengan metode common link pada seluruh hadis yang dianggap mutawa>tir. Ia 

dengan kongklusi yang lebih meyakinkan menyatakan bahwa dalam literatur hadis tidak 

mungkin ditemukan hadis mutawa>tir lafz}i>. Sedangkan untuk mutawa>tir ma’nawi> hanya 

terjadi pada sejumlah kasus yang terbatas dengan kriteria yang tidak baku dan tidak tersusun 

secara jelas. Apabila dipaparkan secara individual, maka tidak bisa masuk dalam kriteria 

mutawa>tir. Kongklusinya ini dipengaruhi oleh pemahaman Juynboll pada teori mutawa>tir 
sebagai sebuah transmisi yang diriwayatkan secara ganda, bukan dalam bentuk tunggal dari 

satu generasi pada generasi selanjutnya. 

Meskipun secara umum pemikiran Juynboll agak berbeda dengan mayoritas sarjana 

hadis muslim, tetapi penulis menemukan beberapa persamaan dengan beberapa sarjana. 

Misalnya, Ibnu H{ibba>n al-Busti> yang menyatakan bahwa tidak mungkin ditemukan hadis 

mutawa>tir dalam literatur hadis; Al-‘Ira>qi> yang menganggap bahwa hadis man kaz\aba tidak 

dapat disebut mutawa>tir, sebab mayoritas isna>d-nya lemah; begitu pula Al-Laknawi> yang 

menjelaskan bahwa hadis tersebut tidak menyediakan tingkat pengetahuan yang dibutuhkan 

pada level tawa>tur. Mengenai pemikiran Juynboll sendiri, penulis menemukan inkonsistensi, 

yakni terkait dengan siapa yang menyebarkan hadis man kaz\aba. Dengan metode yang 

berbeda tetapi masih dalam bingkai pemikirannya (e-silentio dan common link), ia 

menghasilkan temuan yang berbeda. Selain itu juga dalam research-nya, Juynboll terlihat 

melupakan varian lain dari hadis mutawa>tir, yakni mutawa>tir ‘amali>. Walapun begitu, ia juga 

mempunyai kelebihan, diantaranya adalah mampu memformulasikan teori mutawa>tir 
menjadi lebih jelas dan tegas, dan menggunakan al-Qur’an sebagai tolak ukur dasar dalam 

proses pembuktikan otentisitas hadis mutawa>tir serta melahirkan budaya kritis terhadap 

semua hadis, tak terkecuali hadis mutawa>tir.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi pengetahuan umum bahwa dalam ranah ‘Ulu>m al-H{adi>s\, hadis 

jika dilihat dari segi kualitas terbagi menjadi tiga jenis, yaitu s}ah}i>h}, h}asan, dan 

d}ai>f.1 Namun, apabila ditelaah dari sudut kuantitasnya dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yakni mutawa>tir dan ah}a>d.
2
 Hadis mutawa>tir adalah hadis atau 

khabar yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi dengan kuantitas yang banyak 

dalam setiap tabaqah-nya, yang menurut nalar dan kebiasaan mereka tidak 

mungkin bersekongkol untuk berdusta. Sedangkan hadis ah}a>d dikatakan 

sebagai hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat mutawa>tir.3 Pada umumnya, 

hadis lebih banyak yang berpredikat ah}a>d daripada mutawa>tir. 

Terkait dengan jumlah rawi yang banyak dalam hadis mutawa>tir, terjadi 

silang pendapat diantara para ulama (selanjutnya akan ditulis sarjana muslim). 

Pendapat yang ditimbulkan dari terma ini cukup bervariasi. Ada yang 

berpendapat empat, lima, sepuluh, dua belas, dua puluh, tujuh puluh, bahkan 

tiga ratus tiga belas periwayat laki-laki dan dua orang periwayat perempuan. 

                                                             
1 Mengenai hadis h}asan sendiri, sebenarnya teori ini baru muncul pada era al-Tirmi>z\i> (209-

279 H.). Sebelum masa tersebut, secara kualitas, para ulama hadis hanya membagi hadis menjadi 

dua kategori, yaitu s}ah}i>h} dan d}ai>f. Lihat Muh}ammad bin I@sa al-Tirmi>z\i>, Sunan al-Tirmi>z\i> (Riya>d}: 

Maktabah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, tt.). 

2 Menurut Muh}ammad ‘Ajaj al-Khati>b, hadis jika dipandang dari aspek kuantitas rawi 

terbagi menjadi tiga, yakni mutawa>tir, masyhu>r, dan ah}a>d. Dalam konteks ini, ia membaginya 

berdasarkan perspektif ulama H{anafiyah. Sementara menurut Jumhur, hanya terbagi menjadi dua, 

yakni mutawa>tir dan ah}a>d. Lihat Muh}ammad ‘Ajaj al-Khati>b, ’Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu> wa 
Mus}t}ala>h}uhu> (Beirut: Da>r Fikr, 2006), hlm. 197-198. 

3 Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (Iskandariyah: Markaz al-Madah} li 

al-Dira>sa>h, 1415 h.), hlm. 21-29. 



2 
 

 
 

Seluruh pendapat yang ada ini didasarkan pada argumentasi dari ayat-ayat al-

Qur’an, tetapi ayat-ayat tersebut bukanlah termasuk ayat yang mempunyai 

kandungan yang jelas (s}ari>h} al-Dala>lah).
4

 Dengan kata lain, tidak ada 

ketentuan secara tekstual mengenai hal ini dalam teks normatif agama, baik 

al-Qur’an maupun hadis sendiri. 

Hadis mutawa>tir kemudian terbagi menjadi dua, yaitu mutawa>tir lafz}i> dan 

mutawa>tir ma‘nawi>. Jenis pertama didefinisikan sebagai hadis yang lafalnya 

ditransmisikan secara sama oleh sejumlah perawi yang tidak dimungkinkan 

untuk berdusta dari awal sampai akhir isna>d. Contoh yang biasanya 

disebutkan misalnya, hadis tentang larangan berbohong dalam konteks hadis 

‚Barangsiapa yang berdusta atas nama diriku secara sengaja maka hendaknya 

mempersiapkan dirinya di neraka‛.
5
 Sementara yang kedua dijelaskan sebagai 

hadis yang diriwayatkan oleh perawi dengan menyesuaikan maknanya tanpa 

persis lafalnya, semisal hadis tentang syafaat, ru’yah, mengucurnya air dari 

jari-jemari Nabi, dan lain sebagainya.
6
 Secara mudah dapat dikatakan, jika 

redaksi katanya sama persis maka disebut mutawa>tir lafz}i>. Namun, apabila 

versi lafalnya berbeda tetapi merujuk pada subtansi makna yang sama maka 

dinamakan mutawa>tir ma‘nawi>. 

Jika dikaji lebih dalam lagi, perdebatan juga muncul seputar ada atau 

tidaknya hadis mutawa>tir. Paling tidak terdapat tiga pendapat mengenai hal 

                                                             
4 Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2007), hlm. 143-144. 

5   

6 Muh}ammad ‘Ajaj al-Khati>b, ’Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu> ..., hlm. 197.   
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ini. Pertama, menolak eksistensi dari hadis mutawa>tir, atau paling tidak 

merasa kesulitan untuk menemukannya. Sarjana muslim yang termasuk 

kategori ini seperti Ibnu S{ala>h}. Kedua, mengamini keberadaan hadis 

mutawa>tir. Mereka mengatakan bahwa hadis mutawa>tir, sekalipun yang 

berbentuk lafz}i>, tidak sedikit jumlahnya. Pendukung dari pendapat ini seperti 

al-Suyu>t}i> dan Qa>d}i> ‘Iya>d}. Ketiga, pada hakikatnya hadis-hadis yang dipakai 

sebagai bukti adanya hadis mutawa>tir lafz}i> sebenarnya hanyalah merupakan 

mutawa>tir ma‘nawi>. Namun, karena isi kandungannya sedemikian terkenal 

sehingga menutupi perbedaan lafal dalam setiap versinya.
7
  

Terlepas dari pro-kontra adanya hadis mutawa>tir di atas, sebagian besar 

sarjana muslim berpendapat bahwa ke-mutawa>tir-an suatu hadis bisa 

dijadikan legitimasi bahwa hadis tersebut bersumber dari Nabi. Maka dari hal 

itu, para rawi dalam hadis mutawa>tir  tidak butuh diteliti kembali. Bahkan, 

mengamalkan hadis mutawa>tir adalah wajib tanpa harus menelitinya terlebih 

dahulu.
8
 Namun, apakah bentuk legitimasi yang dikatakan bersumber dari 

Nabi tersebut menjadi realitas sebenarnya ataukah tidak? Tentunya masih 

bersifat relatif, sebab ilmu hadis pada hakikatnya merupakan salah satu 

keilmuan humaniora dan bukan ilmu pasti (eksak). 

Jika ditelaah lebih luas, kajian mengenai hadis Nabi bukan hanya 

dilakukan oleh orang Islam saja, akan tetapi juga dilakukan oleh orang barat 

                                                             
7 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 

Nabi (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 117-118. 

8 Mah}mu>d Abu> Rayyah, Ad}wa>’ ‘ala> al-Sunnah al-Muh}ammadiyah aw Difa>’ ‘an al-H{adi>s\ 
(Beirut: Mu‘assasah al-A’lami> al-Mat}bu>’a>t, tt.) hlm. 277-278. Lihat juga Ali Masrur, Teori 
Common Link G.H.A. Juynboll..., hlm. 117. 
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(baca: orientalis, tetapi selanjutnya akan disebut sarjana barat). Namun, point 

penting yang perlu dicatat di sini, sebagaimana disebutkan Kamaruddin Amin 

adalah bahwa adanya perbedaan tujuan diantara mereka. Sarjana muslim, 

sebagai insider, mengkaji hadis lebih didasarkan atas peran sentralnya sebagai 

sumber hukum dan doktrin teologis. Sedangkan di kalangan sarjana barat, 

sebagai outsider, kajian atas hadis didorong oleh kepetingan sejarah (historical 

interest). 9
 Sehingga dari sini, sangat dimungkinkan terdapat perbedaan 

metodologi maupun produk pemikiran antara keduanya.   

Salah satu sarjana barat yang concern di bidang kajian hadis adalah 

G.H.A. Juynboll (1935-2010). Ia merupakan pakar di bidang sejarah 

perkembangan awal hadis dari Universitas Leiden Belanda. Selama tiga puluh 

tahun lebih ia secara serius mencurahkan perhatiannya untuk melakukan 

penelitian hadis dari persoalan klasik hingga kontemporer. Hadis memang 

menjadi objek penting kajiannya. Sehingga dalam beberapa kesempatan ia 

sering mengatakan ‚Seluruhnya akan aku persembahkan untuk hadis Nabi‛.
10

  

Sarjana barat yang disebut Herbert Berg sebagai the Search of Middle 

Ground11
 ini banyak menulis artikel maupun buku tentang hadis, termasuk 

pembahasan mengenai hadis mutawa>tir. Sepengetahuan penulis, ada beberapa 

                                                             
9 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Penerbit 

Hikmah, 2009), hlm. 1.     

10 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll..., hlm. 15-16. 

11  The Search of Middle Ground maksudnya adalah golongan moderasi antara Early 
Western Scepticism (Golongan skeptis awal) yang diwakili oleh Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, 

dan Eckart Stetter dengan Reaction Against Scepticism (Golongan reaksionis atas paham 

skeptis) yang diwakili oleh Nabia Abbott, Fuat Sezgin, dan M.M. Azami. Pembagian ini 

berdasarkan asumsi. Lihat Herbert Berg, The Development of Exegesis in Early Islam; The 
Authenticity of Muslim Literature from The Formative Period (Surrey: Curzon Press, 2000). 
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tulisan Juynboll yang membahas tentang tema tersebut, yaitu bukunya yang 

berjudul Muslim Tradition; Studies in Chronology, Provenance, and 

Authorship of Early H{adi>th,
12

 artikel yang berjudul (Re) Appraisal of Some 

Technical Term in H{adi>th Science13
 dan buku terakhirnya Encyclopedia of 

Canonical H{adi>th.
14

 Tiga karya inilah yang akan menjadi referensi utama 

penulis dalam mengkaji pemikiran Juynboll tentang teori hadis mutawa>tir. 

Juynboll sendiri merupakan seorang sarjana barat yang banyak 

mengadopsi ide-ide yang sudah dicuatkan oleh salah satu golongan revisionis 

sebelumnya, yakni Joseph Schacht. Schacht sendiri mempunyai tiga teori 

utama yang digunakan untuk menganalisis hadis Nabi. Tiga teori tersebut 

adalah backward projection,
15

 argumentum e-silentio,
16

 dan common link.
17

 

                                                             
12 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition; Studies in Chronology, Provenance, and Authorship 

of Early H{adi>th (Cambridge: Cambrigde University Press, 1983). 

13 G.H.A. Juynboll, ‚(Re) Appraisal of Some Technical Term in H {adi>th Science‛, Islamic 
Law and Society, VIII, 2001, hlm. 303-349. 

14 G.H.A. Juynboll, Encyclopedia of Canonical H{adi>th (Leiden: Brill, 2007).   

15 Secara ringkas, backward projection adalah upaya, baik dari aliran fikih klasik maupun 

aliran ahli hadis untuk mengaitkan berbagai doktrin mereka kepada otoritas yang lebih tinggi di 

masa lampau, seperti para tabi’in, sahabat, hingga sampai pada Nabi sendiri. Upaya ini perlu 

dilakukan agar doktrin-doktrin mereka dipercaya oleh generasi berikutnya karena dianggap 

berasal dari tokoh-tokoh yang terpercaya. Lihat Ali Masrur,  Teori Common Link G.H.A. 
Juynboll..., hlm. 93.  

16 Argumentum e-silentio merupakan sebuah teori yang dibangun atas asumsi bahwa cara 

terbaik untuk membuktikan bahwa sebuah hadis tidak ada pada masa tertentu adalah dengan cara 

menunjukkan bahwa hadis itu tidak dipergunakan sebagai argumen hukum dalam diskusi yang 

mengharuskan untuk merujuk kepadanya, jika hadis itu memang ada. Lihat Joseph Schacht, The 
Origins of Muhammadan Jurisprudence:Tentang Asal Usul Hukum Islam dan Masalah Otentisitas 
Sunnah, terj. Joko Supomo (Yogyakarta: Insan Madani, 2010), hlm. 216. 

17 Secara mudah dapat dikatakan bahwa common link adalah rawi hadis yang 

menghubungkan dengan rawi-rawi di bawahnya. Dalam kasus ini, Schacht menyatakan bahwa 

sebuah hadis biasanya diedarkan oleh seorang ahli hadis yang disebutnya sebagai N.N., atau oleh 

seorang yang pada saat tertentu menggunakan namanya. Dalam perkembangannya, secara alami 

hadis itu diriwayatkan oleh salah seorang atau beberapa periwayat pada generasi berikutnya dan 

sebagai akibatnya bagian bawah isna>d bercabang menjadi beberapa jalur. 
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tiga teori ini terangkum dalam bukunya the Origins. Dari teori-teori tersebut, 

Schacht menyimpulkan bahwa sumber hadis adalah tabi’in ke bawah yang 

kemudian dikembangkan ke belakang kepada sahabat dan akhirnya pada Nabi 

Muh}ammad.
18

 

Adapun alasan penelitian tentang mutawa>tir ini diarahkan pada Juynboll 

adalah paling tidak disebabkan oleh tiga alasan. Pertama, faktor kepakaran 

Juynboll atas hadis, terutama kajian sejarah awal hadis, yang menurut P.S. van 

Koningsveld telah mendapat pengakuan internasional.
19Kedua, sepengetahuan 

penulis, Juynboll merupakan satu-satunya sarjana yang membahas tentang 

hadis mutawa>tir secara mendalam lewat beberapa tulisannya itu. Ketiga, 

selama tiga puluh tahun lebih ia serius mencurahkan perhatiannya pada kajian 

hadis Nabi Sehingga kapasitasnya tidak diragukan lagi. Dari tiga alasan itulah 

kiranya tidak salah apabila penelitian kali ini diarahkan pada pandangan 

Juynboll terhadap teori hadis mutawa>tir.   

Sebagaimana yang disebutkan sebelumnya bahwa Juynboll merupakan 

penerus gerakan Joseph Schacht. Sebagai salah satu wakil golongan revisionis, 

                                                                                                                                                                       

Sebagai seorang periwayat yang mempromosikan hadis, N.N. menyediakan  isna>d yang 

kembali pada otoritas yang lebih tinggi, seperti sahabat dan Nabi. Sementara bagian atas isna>d 
hanya merupakan bagian palsu yang disusun oleh N.N. sebagai upaya penyempurnaan, seringkali 

N.N. juga memperoleh jalur-jalur tambahan (additional branches) dengan menciptakan  isna>d- 
isna>d tertentu di samping  isna>d yang asli atau melalui proses penyebaran. Walaupun demikian, 

N.N. tetap sebagai common link bagi seluruh atau sebagian jalur isna>d. Selanjutnya menurut 

Schacht, keberadaan common link dalam semua atau sebagian besar isna>d dari hadis tertentu 

menjadi indikasi kuat bahwa hadis tersebut berasal dari masa periwayat yang menjadi common 
link. Fenomena ini tidak sekedar hipotesis, tetapi sudah merupakan kejadian umum. Oleh karena 

itu, jika terdapat hadis yang memiliki perbedaan isna>d, namun masih dalam satu matan yang 

terkait erat dan hal itu menunjukkan gejala common link maka dapat disimpulkan bahwa hadis 

itu bersumber dari seorang periwayat yang menjadi common link yang disebut dalam  isna>d hadis. 

Lihat Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan..., hlm. 261-262. 

18 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence. 

19 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll..., hlm. 15.  
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Schacht tentu saja sedikit banyak mempunyai pengaruh pada diri Juynboll dan 

berimplikasi pada pemikiran-pemikiran yang dihasilkannya. Apabila Schacht 

disebut golongan skeptis, maka Juynboll tidak ubahnya cenderung pada sikap 

seperti itu juga. Khusus mengenai hadis yang dianggap mutawa>tir di kalangan 

sarjana muslim, Juynboll tetap meragukan historisitasnya.
20

              

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini akan 

difokuskan untuk menjawab beberapa permasalahan berikut: 

1. Bagaimanakah pemikiran Juynboll tentang teori hadis mutawa>tir ?  

2. Bagaimana metode yang ditempuh dalam menganalisis teori tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

dan kegunaan, baik yang bersifat ilmiah maupun akademis. 

1. Tujuan penelitian:  

a. Mengetahui pemikiran Juynboll tentang teori hadis mutawa>tir. 

b. Untuk mengetahui metode yang dipakai Juynboll dalam menganalisis 

teori tersebut. 

2. Kegunaan penelitian: 

a. Adanya penelitian ini diharapkan bisa  memberi pemahaman yang 

komprehensif tentang teori hadis mutawa>tir  dalam pemikiran Juynboll. 

                                                             
20 G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition..., hlm. 98.  
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b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjelaskan metode yang 

ditempuh oleh Juynboll dalam menganalisis teori hadis mutawa>tir.   

c. Diharapkan juga mampu memberikan kontribusi bagi keilmuan hadis, 

khususnya kajian sarjana barat atas hadis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sepengetahuan penulis, setelah melakukan telaah pustaka, belum ada 

penelitian yang concern membahas mengenai pemikiran Juynboll tentang teori 

hadis mutawa>tir secara khusus. Adapun karya-karya yang sudah membahas 

pemikiran Juynboll antara lain: 

Ali Masrur dalam bukunya Teori Common Link G.H.A. Juynboll: 

Melacak Akar Kesejarahan Hadis Nabi yang merupakan hasil disertasi S-3nya 

di Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga. Dalam bukunya ini, ia mencoba 

menganalisis salah satu primadoma pemikiran Juynboll, yaitu common link. 

Masrur menyimpulkan bahwa periwayat yang menjadi common link bukanlah 

seorang fabrigator (pemalsu) hadis sebagaimana kata Juynboll, akan tetapi 

orang pertama yang menyebarkan hadis dengan kata-katanya sendiri secara 

publik, namun maknanya tetap memiliki kesinambungan dengan masa yang 

lebih tua daripada dirinya sendiri. Selain itu, ia juga membuktikan bahwa 

seringkali matan hadis lebih tua dari common link-nya. Untuk membuktikan 

hal ini, Masrur menganalisis hadis-hadis tentang syahadat dan rukun Islam 

dengan metode isna>d cum matan Harald Motzki.
21

 

                                                             
21 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadis 

Nabi (Yogyakarta: LKiS, 2007). 



9 
 

 
 

Kamaruddin Amin juga melakukan penelitian yang hampir serupa. 

Bedanya, cakupan penelitian Amin bukan hanya meliputi common link 

Juynboll saja, tetapi juga membahas berbagai metode sarjana muslim (al-

Albani> dan al-Saqqaf) dan sarjana barat (common link dan isna>d cum matan), 

sehingga lebih luas. Dalam bukunya yang berjudul Menguji Kembali 

Keakuratan Metode Kritik Hadis, yang merupakan hasil disertasinya di 

Universitas Bonn Jerman, Amin mencoba juga untuk merekonstruksi metode 

kritik hadis sarjana muslim dan metode common link Juynboll dengan teori 

penyempurnanya, yakni isna>d cum matan. Hadis yang dijadikan sampel adalah 

hadis-hadis tentang puasa.
22

    

Tercatat ada dua skripsi yang membahas tentang pemikiran Juynboll, 

yaitu Metode Kritik Hadis G.H.A. Juynboll: Studi Aplikatif terhadap Hadis-

Hadis Misoginis karya Ema Marfu’ah (1997)
23

 dan Hadis Menurut Kassim 

Ahmad dan G.H.A. Juynboll buah karya Badriyah Binti Haji Mat (2001). 

Skripsi pertama sudah tidak dapat diakses lagi karena sudah out of date. 

Sementara skripsi kedua, khusus untuk Juynboll, Badriyah berkesimpulan 

bahwa Juynboll memandang hadis yang dikatakan otentik bersumber dari 

Nabi itu sangat sulit untuk dibuktikan kebenarannya dan hadis itu merupakan 

                                                             
22  Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: 

Penerbitan Hikmah, 2009). 

23 Hidayat Nur (ed.), Dinamika Studi al-Qur’an dan Hadis: Antologi Resume Skripsi di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Jur. TH fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

2007),  hlm. 436.     
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rekaman dari perkataan dan gambaran dari perilaku yang berasal dari Nabi 

Muhammad SAW.
 24

   

Sementara untuk penelitian tentang hadis mutawa>tir sendiri, setelah 

diadakan telaah pustaka ditemukan beberapa karya, yaitu: 

Khoiril Anwar dalam skripsinya yang berjudul Dikotomi Mutawa>tir-

Ah}a>d: Studi atas Pemikiran Ibnu Taimiyah. Dalam hasil penelitiannya ini, 

Anwar menyimpulkan bahwa Ibnu Taimiyah mensyaratkan harus ada empat 

premis dalam hadis mutawa>tir, dan bukan hanya didasarkan atas faktor jumlah 

periwayat saja. Empat premis tersebut adalah kepastian kebenaran, tidak ada 

indikasi kebohongan atau kepalsuan, telah diamalkan oleh para imam, dan 

berfaedah ilmu. Tak hanya itu, Anwar juga menjelaskan bahwa Ibnu Taimiyah 

tidak konsisten, di awal penjelasannya, ia agak ketat (tasyaddud) dengan 

mensyaratkan Islam dan adil. Namun, di akhir keterangan justru ia terlalu 

longgar (tasa>hul) dengan mengatakan orang kafir atau munafik dapat diterima 

asalkan diriwayatkan oleh orang banyak.
25

 

Toton Witono dalam salah satu artikelnya Klasifikasi Kuantitas Hadis: 

Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir yang dimuat dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-

Qur’an dan Hadis. Dalam artikelnya ini, ia menjelaskan tentang pembagian 

hadis mutawa>tir, yang terbagi menjadi lafz}i> dan ma‘nawi>; serta ah}a>d yang 

terbagi dalam klasifikasi masyhu>r, ‘azi>z, dan gari>b. Pada akhir penelitiannya, 

                                                             
24 Badriyah Binti Haji Mat, ‚Hadis Menurut Kassim Ahmad dan G.H.A. Juynboll‛, skripsi 

fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. 

25  Khoiril Anwar, ‚Dikotomi Mutawa>tir-Ah}a>d: Studi atas Pemikiran Ibnu Taimiyah‛, 

skripsi fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. 
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Toton menjelaskan bahwa dari segi kehujjahan, hadis yang dikategorikan 

berdasarkan klasifikasi mutawa>tir dan aha>d – pada batas-batas tertentu – tidak 

bisa independen, karena kebanyakan orang harus mengeceknya kembali dari 

segi kualitas (s}ah}i>h} atau tidak s}ah}i>h}).26     

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Karena itu, 

bahan dan materi penelitian akan diperoleh dari penelusuran kepustakaan 

berupa buku-buku, artikel-artikel, dan tulisan lain yang berkaitan dengan 

objek yang dibahas. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok. 

Pertama, kepustakaan primer yang meliputi karya-karya Juynboll yang 

berkenaan dengan teori tawa>tur al-H{adi>s\. Sebagaimana yang disebutkan 

dalam latar belakang masalah, bahwa ada beberapa referensi utama mengenai 

ini, yaitu bukunya yang berjudul Muslim Tradition; Studies in Chronology, 

Provenance, and Authorship of Early H{adi>th, artikelnya (Re) Appraisal of 

Some Technical Term in H{adi>th Science dan buku Encyclopedia of Canonical 

H{adi>th.  

Kedua, kepustakaan sekunder yang meliputi buku-buku maupun artikel 

Juynboll yang lain seperti Studies on The Origins and Uses of Islamic H{adi>th, 

                                                             
26 Toton Witono ‚Klasifikasi Kuantitas Hadis: Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir‛, Jurnal Studi 

Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, I, 2001, hlm. 219-230.   
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The Authenticity of The Tradition Literature: Discussion in Modern Egypt, 

Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), dan lain sebagainya. Selain itu juga, 

kepustakaan sekunder ini juga meliputi penelitian-penelitian lainnya yang 

berkenaan dengan pemikiran Juynboll dalam hadis serta buku-buku yang 

membahas tentang hadis mutawa>tir, seperti kitab-kitab ‘ulu>m al-H{adi>s\.    

3. Teknik pengumpulan data 

Terkait dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 

akan mendokumentasikan berbagai sumber data terlebih dahulu, baik yang 

bersifat primer maupun sekunder. Setelah data-data tersebut terkumpul, 

penulis mengklasifikasikannya sesuai dengan sub pembahasan masing-masing. 

Kemudian masing-masing sub pembahasan akan dianalisis secara kritis dan 

komprehensif. 

4. Teknik pengolahan data 

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode deskriptif, taksonomi, 

interpretatif, dan komparatif. Metode pertama, yaitu deskriptif digunakan 

sebagai media untuk mendeskripsikan latar belakang kehidupan dan pemikiran 

hadis dari G.H.A. Juynboll secara umum.
27

 Metode taksonomi merupakan 

analisis yang memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran 

tokoh. Dalam konteks ini adalah pandangannya terhadap teori hadis 

mutawa>tir. 28
 Sedangkan dengan metode interpretatif, penulis berusaha 

                                                             
27 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 54.  

28 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 64-67.  
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menginterpretasikan dan menganalisis secara memadai pemikiran Juynboll 

terkait dengan teori hadis mutawa>tir .29
 Terakhir, dengan metode komparatif, 

penulis akan mengkomparasikan pandangan Juynboll dengan sarjana muslim 

terkait dengan teori hadis mutawa>tir.30
  

F. Sistematika Pembahasan 

Penulis berupaya memberikan hasil yang maksimal dan berusaha 

menjadikan penelitian ini lebih sistematis. Oleh karenanya, penelitian ini 

dibagi menjadi enam bab pembahasan. Adapun sistematisasi dari enam bab itu 

adalah sebagai berikut:  

Bab pertama berkenaan dengan pendahuluan yang mendeskripsikan secara 

utuh seputar penelitian ini. Pendahuluan ini sendiri terdiri atas beberapa point, 

yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua, penulis akan mengungkap terlebih dahulu pandangan 

para sarjana muslim tentang hadis mutawa>tir. Dalam hal ini meliputi definisi 

dan pembagiannya, sejarah kemunculan teori mutaw>atir, dan kemudian 

spesifik pada pembahasan hadis mutawa>tir di kalangan sarjana muslim. Kajian 

pada bagian ini cukup urgen, supaya dapat diketahui secara pasti bagaimana 

pemikiran yang berkembang di dunia Islam terkait tema yang diangkat, 

sebelum melangkah lebih jauh pada pemikiran Juynboll. 

                                                             
29 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat..., hlm. 41.  

30 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat..., hlm. 50. 
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Bab ketiga berisi tentang biografi G.H.A. Juynboll. Uraian biografi ini 

mencakup beberapa pembahasan, yakni sketsa singkat Juynboll, karya-

karyanya, serta posisi Juynboll dalam studi hadis di barat. Dalam menjabarkan 

posisi Juynboll tersebut, penulis juga mengungkap pemetaan pemikiran kajian 

para sarjana di barat atas hadis. Dari pembacaan biografi ini diharapkan bisa 

mendapatkan gambaran kongkret mengenai karakter dan pemikiran Juynboll 

dalam ranah kajian para sarjana di barat atas hadis.  

Bab keempat berisi tentang pemikiran Juynboll terhadap otentisitas dan 

asal usul hadis Nabi serta responnya terhadap tiga teori Schacht. Sehingga 

dari hal tersebut akan mengantarkan pada objek penelitian, yaitu tentang teori 

hadis mutawa>tir  dalam pemikirannya. 

Bab kelima merupakan inti dari penelitian ini, yaitu mengenai pemikiran 

Juynboll dan metode yang dipakai dalam menganalisis teori hadis mutawa>tir. 

Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan secara gamblang bagaimana 

Juynboll memandang hadis mutawa>tir. Tak hanya itu, penulis juga 

memaparkan analisis atas pemikirannya berupa persamaan dan perbedaannya 

dengan sarjana muslim, kelemahan serta kelebihan yang dimilikinya.  

Terakhir, bab keenam adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari 

seluruh hasil penelitian dan saran-saran untuk para peneliti selanjutnya. 

Menjadi kewajiban penulis, menyajikan hasil penelitian yang didapatkan 

dengan seobjektif mungkin.        



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan persoalan yang dicantumkan dalam rumusan masalah dan 

setelah melalui penelitian secara mendalam dalam skripsi ini, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, pada penelitian awalnya dengan metode argumentum e-silentio 

pada hadis niya>h}a dan man kaz\aba dalam karyanya Muslim Tradition, Juynboll 

berkesimpulan bahwa ke-mutawa>tir-an sebuah hadis bukanlah jaminan hadis 

tersebut otentik dari Nabi.
 
Dengan demikian, hadis ini tidak ada pada era Nabi 

dan kemudian diciptakan oleh generasi belakangan. Ini dibuktikan dengan tidak 

adanya hadis-hadis tersebut pada koleksi awal, tetapi ternyata muncul dalam 

koleksi belakangan, terlebih lagi koleksi-koleksi hadis Iraq. Kemudian pada 

penelitian Juynboll selanjutnya dengan metode common link, ia dengan 

kongklusi yang lebih meyakinkan menyatakan bahwa dalam literatur hadis tidak 

akan mungkin ditemukan hadis mutawa>tir lafz}i>. Sedangkan untuk mutawa>tir 

ma’nawi> hanya terjadi pada sejumlah kasus yang terbatas dengan kriteria yang 

tidak baku dan tidak tersusun secara jelas. Apabila dipaparkan secara individual, 

maka tidak bisa masuk dalam kriteria mutawa>tir. Ini berarti, Juynboll secara 

umum meniscayakan kemungkinan adanya hadis mutawa>tir. Hal ini terkait 

dengan pemahaman Juynboll pada teori mutawa>tir sebagai sebuah transmisi yang 

diriwayatkan secara ganda dari satu generasi pada generasi selanjutnya. 
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Kedua, terkait dengan metode yang ditempuh Juynboll, sebagaimana yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa ia memakai dua metode, yakni argumentum e-

silentio dan common link. Metode pertama digunakan untuk menganalisis hadis 

niya>h}a dan man kaz\aba. Sementara yang kedua dipakai pada skala yang lebih 

luas, yaitu terhadap seluruh hadis yang dianggap sebagai mutawa>tir. Perbedaan 

yang nampak dari dua metode ini adalah jika yang pertama dibuktikan dengan 

apakah hadis itu eksis dalam koleksi awal ataukah tidak. Apabila tidak, maka 

dianggap tidak historis. Dalam metode ini pula, terlihat Juynboll masih berbicara 

tentang kualitas periwayat hadis. Sedangkan yang kedua lebih pada pembuktian 

apakah suatu hadis itu memenuhi kriteria mutawa>tir yang jelas menurut 

pemahamannya atukah tidak. Di dalam common link ini, Juynboll hanya 

memakai aspek kuantitas dan meniadakan sisi kualitas periwayat. 

Ketiga, meskipun pemikiran Juynboll cenderung agak berbeda dengan 

mayoritas sarjana hadis muslim, tetapi penulis menemukan persamaan dengan 

beberapa sarjana. Misalnya dengan Ibnu H{ibba>n al-Busti> yang mengklaim tidak 

ada hadis mutawa>tir dalam literatur hadis. Begitu juga dengan salah satu 

penelitiannya terhadap hadis man kaz\aba, yang disimpulkan oleh Juynboll tidak 

historis sampai pada Nabi dan tidak pantas dikatakan mutawa>tir. Hal ini sama 

seperti al-‘Ira>qi> dan al-Laknawi> yang menyatakan hadis ini tidak dapat disebut 

mutawa>tir, sebab banyak sekali mempunyai isna>d yang lemah.  

Keempat, penulis juga memberikan kritik pada Juynboll terkait metode yang 

digunakan. Menurut penulis, metode yang dipakai memiliki banyak kelemahan, 

sesuai yang dipaparkan oleh beberapa sarjana, terutama Harald Motzki. Terlebih 
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lagi munculnya sebuah bentuk ‚inkonsistensi‛ dalam pemikiran Juynboll terkait 

dengan siapa yang menyebarkan hadis man kaz\aba serta implikasi yang muncul. 

Dengan metode argumentum e-silentio, Juynboll berpendapat bahwa hadis 

tersebut disebarkan oleh murid-murid atau juga orang yang menggunakan 

namanya dari beberapa common link dalam isna>d hadis tersebut dan berimplikasi 

hadis tersebut baru ada pada paruh kedua abad kedua hijriyah. Namun, ketika 

menggunakan metode common link, ia memandang Syu’bah bin al-H{ajjaj, 

sebagai common link dari bundel isna>d tertua dan paling teruji kebenarannya 

sebagai originator dari hadis tersebut. Hal ini berarti, Syu’bah-lah yang pantas 

disebut sebagai pembuat atau pemalsu hadis man kaz\aba dan berimplikasi 

kemunculan hadis itu pada paruh pertama abad kedua hijriyah. Meskipun 

perbedaan hasil ini sedikit banyak dipengaruhi oleh metode yang berlainan, 

tetapi tetaplah ini menjadi suatu yang tidak konsisten dalam pemikiran Juynboll. 

Selain itu juga, terlihat dalam reseach-nya, Juynboll melupakan salah satu varian 

hadis mutawa>tir lainnya, yaitu mutawa>tir ‘amali>. Namun lepas dari itu semua, 

Juynboll telah memberikan suatu kontribusi ilmiah terkait teori mutawa>tir dalam 

literatur hadis dengan formulasi teori yang lebih tegas. Ini merupakan kelebihan 

yang dimiliki oleh Juynboll. Selain itu, menggunakan al-Qur’an sebagai tolak 

ukur dasar sebelum menguji otentisitas hadis dalam Muslim Tradition juga 

menjadi nilai plus baginya dan juga tentunya pemikiran Juynboll terhadap hadis 

mutawa>tir ini melahirkan budaya kritis terhadap otentisitas hadis. 
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B. Saran-Saran 

Setelah melalui pembahasan tentang teori mutawa>tir dalam pemikiran 

Juynboll, maka sebagai upaya pengembangan selanjutnya, penulis memberikan 

beberapa saran-saran sebagai berikut:  

Pertama, menurut penulis pemikiran Juynboll dalam ranah hadis cukuplah 

cemerlang. Terlepas dari hasilnya yang memang berlainan dengan yang 

didapatkan di timur serta adanya kelemahan-kelemahan yang dimilikinya, tetapi 

sebenarnya pemikiran Juynboll tersebut sangat layak apabila dipakai sebagai 

objek kajian ilmiah. Mempelajari bagaimana pemikiran Juynboll sangatlah 

fruitfull dalam perspektif akademis. Karena hal ini akan menjelaskan kelemahan-

kelemahan metode serta kajian hadis yang berkembang di dunia Islam. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam dan pengembangannya dalam 

ranah studi hadis di barat pada khususnya, dan studi hadis pada umumnya.    

Kedua, sebagai akademisi kita tidak boleh bersikap anti pada salah satu 

pemikiran. Sebab penelitian apapun pastilah didasarkan atas kajian-kajian ilmiah 

yang terukur. Dengan demikian, kita tak harus bersikap anti pada barat dan pro 

terhadap timur. Karena pada dasarnya dua kubu ini memiliki kelemahan dan 

kelebihan masing-masing. Bisa jadi pertanyaan yang tidak ditemukan 

jawabannya di timur ternyata dapat dilacak di dunia barat. 

Pada akhirnya, penulis mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah swt. atas 

terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini pastilah 

memiliki banyak kekurangan, sebab tak ada yang sempurna kecuali Allah swt. 

Untuk itulah, penulis menerima segala bentuk kritik dan saran konstruktif bagi 
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bagi perbaikan skripsi ini. Terakhir, menjadi harapan penulis semoga skripsi ini 

bisa mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik bagi penulis maupun 

pembaca semuanya terkait dengan studi hadis. Amin.    
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